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RINGKASAR

NANA.M.ADNAN. Masalah renyakit pada Pesut (Qrcaella -
brovirostrig) di Gelanggang Samudra Jaya Ancol ( Dibawah
bimbingan BIBIANA WIDIYATI L. dan SUGYO HASTOWO).

Pesut adalah hewan mamalia yang hidup di air, dimana
sekarang telah dapat dibudidayakan untuk kepentingan
manusia maupun dalam rangka menjaga kelestariannya.
Struktur tubuhnyé nenyerupal mamalia yang hidup didarat,
karena lingkungan hidupnya berlainan maka perkembangan
evolusl binatang ini menjadl berhada .

Banyak species Pesut yang hidup dan berkembang di dunia
ini, salah satunya adalah Qrcaclla brevirogtria jang hi=
dup di sungal Maohakam, Kalimantan Timur.

Masalah kelainan atau penyakit pada Pesut yang hidup
di alam, khususnya di Indonesia belum banyak diketahul,
ini mungkin discbabitan oleh sulitnya mengetahui keadaan
Pesut dan langkanya para akhli untuk menanganinyae

Pesut yang hidup secara kultur di Indonesia ini hanya
terdapat di Gelanggang Samudra Jaya Ancol, Jakarta.
Dalam cara pemeliharaan di Golanggang Samudra Jaya Ancol
selain scbagal obyek wipata Juga diadalkan beberapa peno-
1itian mengenal Anatoml, ruang linghkup kehidupannya, si-
fat dan kelainan-kelainan yang timbul,

Kelalnan yang diketahui sclama pomeliharaan di Go=-
langgang Sanuera Jaya Ancol antara lain: gangguan pada
hati, kolera, pcnyakit kullt, influcnza dan tonsllltie.
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I.PENDAHULUAN

Berdasarkan lingkungan hidupnya Pcsut yang terdepat
di alam ini terbagl menjadi dua, yaitu Pesut yang hidup
di laut dan Pesut yang tordapat di alr tawar. Salah satu
Jonis Pesut air tawar adalah Qrcaella brevirostrig yang
hidup dl Sungai Mahakam, Kalimantan Timur,

Secara kultur Qrcaella brovirostrig ini dapat hidup dan
dipelihara di Gelanggang Sanudra Jaya Ancol, Jakarta._
Keberadaan Pesut di Ancol sangat berguna bugl kepenti-
ngan pendlidikan, ilmu pengetahuan dan untuk rekreasi
bagl masyarakat.

Penbudlidayaan binatang air inl sepcrtl juga usaha-
usaha bldang Agronomi lainnya, tldalklah terlepas darl
berbagal hambatan dan resiko biologik. lMasalah yang pen=
ting dalaum pemellharaan dlantaranya adalah keseimbangan
kuantitas dan kualitas penyediaan alr serta banyak atau
sedikitnya gangmuan hama dan ponyaklt.

Pendewasgaan binatang air inl perlu diperhatikan pula cara
pencegahan terjadinya ponyakit. ~Salah satu cara pencegae
han terhadap penyakit dapat dilakukan dengan pengdaga
agar sunber alr tidak tercemar olch bibit penyakit,

Pada hakeckatnya parasit selalu tordapat di alam dalam
keadaan lkogoimbanpgan yang dinamis dengan kehldupan biolo=-
gle bebas lainnya. Davat dimaklumi bahwa Pesut dalam ke-
dudukannya pada piramida rantal makanan biasanya terjang-
kit oleh berbagal jonis nparasit.

1




Keadaan keseimbangan antara hewan inang dan parasit indi
sewaktu-waktu dapat terganggn dengan adanya faktor kon-
disl lingkungan yang timbul secara alam maupun buatan,
yémg dapat mengakibatkan timbulnya opizooti dari bebe-
rapa jenis parasit tertentu.

Dalam pemeliharaon Pesut secara ilntengif senantiasa
dipengaruhi oleh fluktuasi lingkungan dan sistlnm mana-
jemen yang dapat memberikan tekanan (stress) cukup be-
sar pada mckanicme daya tahan tubuhnya.

Falktor yang dapat menimbulkan tekanan terscbut antara
lain adalah penurunan kadar Okslgen, kekurangan gizi,
padatnya populasi, penanganan (handling) yang kurang
cormat serta kualitas air yung kurang balk, Bcrdasarkan
hal terscbut pencegahan masulknya suatu ponyaklit dapat
pula dipertimbangkan dalam kultur. (Cultur and Diseascs
of fishes, Davis, 196l).

Tertarilk dengan cara hidup Pesut yang dapat di kelo-
la sebagai binatang piaraan dan lkemungkinan akan semakin
langkanya populasl secara alaml di Indonesia ini, penu-
1is mencoba mengungkapkan melalui tullsan ini,
Diharapkan penanggulangan kelainan pada Pesut khususnya
dan mamalia air pad: umuonya dimasa mendatang akan leblh
mudah, maka keikutsertaan para akhli di bidang Veteriner
dalam membudidayakan binatang mamalia alr sangat di

perlukan,







II, LATAR BELAKANG KEHIDUPAN PESUT

sSejarah dan kehlduvan di alam

Beberapa macam species dari ikan lumba-lumba hidup
di beberapa sungal dan danau, misalnya Iplageoffrenslia
(DfORBIGNY, 1834) dl sungai Amazon, Platanlsta sanze-
tica (LESSON, 1828) di sungai Gangga India, Lipotes
'xﬂxilline: (MILLER, 1918) di danau Tung Ting, Pontopo-
kia bleinvillel (GRAY, 1846) di sungal La Plata dan
Or¢aslla fluminalis (ANDERSEN, 1871) di sungai Irrawady.
Tetapi hanya beberapa buku saja yang mengupas tentang
lumba~lumba yang ada di sungai Mahakam, Kalimantan
Timur..

Menurut Owen, 1866 dan Thomas, 1891-1892 Pesut Mahakam
termasuk Qrgaella brevirostris (GRAY, 1866).
Dipertegas pula olch hasll survey pada tahun 1974 dari
Oceanorium Jaya Ancol bahwa mamalia air inil termasuk
Orcaella brevirosgtrig. Lumba-lumba ini dikenal sebagai
g?hluk yang hidup di peslsir, pada umumnya dikenal
dengan sebutan lumba-lumba Irrawady. Tetapi rakyat di
Indonesia lajim menyebut "Pesut Mahakanm" (Tas'An dkk,
1980),

Pemerintah Indonesia pada bulan Desember 1978 telah
mengadakan penelitian pada sekitar seratus sampal sera-
tus lima puluh Pesgut yang terdapat di danau Semayang
dan sungal Pela, Kalimantan Timur. Di sungai ini terda-

pat daerah yang diduga uebagal habitat untuk kehidupan
Pesut, yaitu di dacrah Melatitang dan danau Jempang.
3




Kodalaman alr untuk ruang lingkup kehidupan Pesut sekitar
3+5 = 12 meter,

Dahulu Pesut ini maeih dapat bergeral kearah Tonggarong
(Kutal), tetapl sekarang tidak lagl, karena sungai-
sungai di dasrah Kutal pada umumnya digunakan oleh pon-
duduk sebagal sarana transportasi.

Dari hasil Analisa team survey Gelanggang Samudra Jaya
Ancol terhadap kondisi air sungai Mahakam pada ﬁahun
1974 didapat data sebagal berlkut !

Warna alr H kecoklatan dan berlumpur

pH air : 6.9

‘Kesadahan air: 1 - 2%

Temperatur 3 22°¢

_ Sumber: Orcaella brevirostrig frdm Mahakam River, 1980.

Di sungai ini dapat dijumpal pula tumbuh-tumbuhan air
dan beberapa macam ikan dari Jenis Prligtls sp dan
Davatig sp, yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup
Pesut. Dalam kehidupannya Pesut ini sangat senang ber-
gerombol, tiap~-tiap kelompok mencapal sekltar 3-10 ekor.
Bila Pesut ini bergerak hanya kepala dan bagian tubuh
dorsalnya saja yang terlihat, terutana pada caal me -
nganbil napas.

Pegut mulal berkellaran melewati sunpai Pela nmonuju ke

sungai Mahakam sekitar pukul 0,00 sampai 09.00.




Sedangkan pada malam harinya seklitar pukul 18,00 sampal
pukul 20.00 akan komball ke danaue. Yanau inilah merupalkan
tempat untuk beristirahat dan sekalipgus untuk melahirkan
anak-anaknya.

Biaganya Pesut memakan sejoenis ikan terutama Cyprinidag
dan tidak pernak memakan tumbuban air. Diduga tumbuhan
alr inl hanya sebagal perlindungan untuk hidupnya.

Valan slklus hidupnya ia alkan menyesualkan diri dengan
pasang surutnya pernukaan alr sungai,.

Diduga pada bulan April sampal Juni merupahan nusim kawin
sebad pada saat itu pormukaan air dalam keadaan sedang.
Lain halnye pada bulan Januari sampal bulan Maret permu-~
kaan air tinggl dan kadang=hkadang sungod mengalani banjir,
Musim panas yang berlangoung pada bulan Agustus sampai
bulan Nopember mengakibatkan ketinggian air turun, sehingga
danau akan koring‘dan Pesut kadang~kadang terparangkap ke-
tempat yang dangkal dan sulit untuk dapat kemball. Inilah
\yang mcnyebabizar mortalitas Pesut neningxat jumlahnya.
Pesut lcbih aman terhadap pemburuan daripada binatang

air lainnya dikarenakan pengaruh nigtik dan dianggap se-
bagal binatang keramut bagl musyarakat sctempat.

Semburan alr dard mulutnya dlonggap akan menysbuarkan pe-
nyakit'kusta. Juga dianggap sebagui hewan kutukan asgal
manugia yang menjelma menjadi f£:zan  dan akan membawa

malapetalka bagl pongganggunyae.




Penangkapan pada umumnya dilakukan saat permukaan air
rendah, yaitu pada musim kemarau yang berlangsung
sekitar bulan Mel sampail bulan September, Waktu yang
baik untuk penangkapan itu adalah pada sore atau petang
antara pukul 6 dan 10, atau dapat Jupga dilakuizan vagl
harinya antara pukul 4 pampai 9.

Struktur dan keadaan tubuh

Pada prinsipnya struktur tubuh manalia air Posut
hampir sama dengan jonis mamalia yang hidup di darat,
namun k.rena linghkungan hidupnya lain maka ada beberapa
perbedaans. Darl hagil penelitian Gelangpang Samudra
Jaya Ancol (1978) dapat dilihat besarnya masing=macing

organ tubuh dari Pesut sebapal berikut:

a« Usuran tubuh
Dari otopsi di Gelanggang Samudra Jaya Ancol pada
tanggal 1§ Januarl 1978 diperolch data:

Alat tubuh besar
Panjang oesophagus 46 cm
Volume lambung 2500 ml
Panjong usus 16 cnm
Panjang penis 22 cm
Sisi testic 13x124 em
Panjang trachea 8 cm
Junlah reniculi ginjal 292
Panjang lobus hati 31 ¢m

Lebar lobus hati 19 cm
Sumber:Qrcaclla brevirostris from Mahakam River, 1980,
6
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Lenyut Jontune
Data yang didapat padu tangpal 21 Pobruari 1980

Denyut Jantung/menit

Joenic Pesput (l) (a) (3)
Pesut Dowaga 65 70 73
(Scmayang)

Anak Pegut 81 76 83
(Isui)

SumberiOrcaclla brevirogtrig from Mahakam River,1980.
Zernapagan

Alat pernapasan Posut adalah paru-paru, lubang untuk
bernapas terletak di sebelah ikirl dari badannya.
Darl hasil pengamatan yang dilalukan di Gelanggang
Samudra Jaya Ancol diperoleh data:

Kecepatan bernapas Jaktu
Minimum 71 dotik
Maksimun 3 menit
Rata-rata l, nendt
Suhu tubuh

Dengan menggunakan Termometer Ylectronik dapat ditentu=-
kan suhu tubuh Pesut sbb:

Jenis Pesut Suhu
Jantan 36.5° C
Betina 36.7° C
Bayi berumur 3 bulan 37.¢°% ¢

Sumber:Qrcaclia dreviregtrls from Mahakam River,l980,
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Suhu tubuh Pesut torgantung pula pada keoadaan geopgrafi,
morfologi, fismlologl linglungan dan Jjupga pada specices

Peput sendird,

Anrah

Untuk menentukan gambaran darah, contoh darah diambil
dari vena kaudal (dorsal atau ventral). Pekerjaan ini
sulit dilalkukan larona pembuluh darahnya sangat sulit
ditenmukan. D1 sini diporlukan ketrampilan yang cermat.
Selanjutnya gambaran darah Pesut dapat dilihat pada
Lanmpiran 1,

Lrince |
Pada tanggal 2 Juli 1978 Geluangpang Samudra Jaya Ancol
mengambil contoh urine pada Pesut bunting.

Ilagll Teat adalah:

Jenls Test . Hagil

-~ Gamaclli Prognancy Teot negatlf
- pll urine 55

~ Gaya berat speslifik 1,028

Sumber:Orcuella brovirogtris from Mahalktam River,1980,

Suaunan glrd

Rumus gifl pada Pesut adalah :3&-=42

Dimana bentulkt kopala gigl datar diatas dan ramping

berbentulk kerucut,



h. Kerangka tubuh

Pesut mempunyai susunan tulang tujuh buah vertebra
servikalis, dimana vertebra servikalis I dan II ber-
gabung menjadi satu. Bentuk tulang inl sangat pendek

dan sulit diukur karena batasnya tidak begitu jelas.

i. Pemuliaan

Untuk mengetaﬁui tingkah laku Pesut dalam pemeliharaan
Gelanggang Samudra Yaya Ancol telah mencoba membialkian
Pesut. Percobaan ini telah berhasil melahirkan keturu-
nan Pesut "Semayang" pada tanggal 4 Juli 1979.

Yada alat-alat reproduksi Pesut jantan dan betina
masing-masing mempunyai lubang e lenjar susu. Perbedaan-
nya hanya pada lubang genital, yaitu pada jantan lebih
panjang dan membuat satu garis bersama-sama dengan
‘lubang anus. Sedangkan pada yang betina lubang genital
lebih pendek dan terpisah dari lubang anus,

Gambar 2: gLat Reproduksi Pesut

| bach musgles 7

. was deterens

' peivie bone

retractor pems muscle

umbslicus penital sht Frens

Penampang alat Reproduksi Pesut juntan
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umbilicus

nippie

mammary gland

faliopian wbe

tallgpian funnet

i utenne horn

urettua ulerus

cernvix

vagina

Penampang alat Reprbduksi Pesut betina,

Pengamatan menunjukan bahwa pada saat kawin betina
"Semayang" lebih sering ditemani oleh jantan "Mahakam",
kadangnkadang bermain bersama dan suatu saat jantan
"Mahakam' sering menegakkan organ genitalnya,

Bulan demi bulan Pesut betina tersebut semakin besar dan
lebih agresif, sewaktu-waktu senang membentur-benturkan
kepalanya. Dalam keadaan demikian hewan ini sulit menuru-
ti perintah, dan seyogyanya dipisahkan dari teman-temannya

untuk menghindarkan bahaya.

11




Pada masa kebuntingon Pecut inl herus ddamatl dengan
cernat,.

Pada dasarnya pengelompokan umur Pegut dapat dibagl

menJadl:

Umur bayl 0 - 8 bulan

Unur nas: anak 8 bulan - 4 tahun
Unur naga dewaed 6 tahun - § tahun
Masa tua lebih dari 8 tahun

Unur Pesut ini diperkirakan dapat mencapal 30 tahunan,.

12







IITs KELAINAN=-KELAINAN PADA PLSUT

Dari hasll dickusi dengan Soksi Kesohatan Hewan
Gelanggang Samudra Jaya Ancol, dapat disarikan kelainan~
kelainan Pesut yang selama ini di pelihara di Ancol,
antara lain :

1. Sirosis (Cirrhosis) hati

Sirosis hati adalah suatu kelainan pada hati yang berasal
dari hepatitic tokedk yang berglfat kronllk,

Seperti jugz kebanyakan proses peradangan kronis lainnya,
sirosls ditandai oloch proges flbroslc atau pembentukan
Jaringan ikat. Jadi poradangan inl torgolong dalanm pora-
dangan yung proliferatif,

Dengan istilah sederhana setiap fibrogis atau pombontukan
tanda parut dalam hati dianggap sobagai sirogls,

a. Adanva paragit cacins
Penyebab slrosis olch paracit cucing ini pada unumnya

adalah Faglola hepatica, dimana cacing dowa:unya hidup
dalam lumen pembuluh ompodu.

Sebelun mencapul teupat yang totap dalam pembuluh crpodu,
larva yang aonuntiapa tumbuh dan menpunyai chitin akon

borgerok melalul parenchim hati, Sering kall ncninmbullkan
~sluka bahkan juga infokal sckunder olch kuman-kuman yang
dlbawvanya dari usus. Bila penyakilt ini telah kroniso alian

terlihat tanda-tanda klinlcnya.

13




Aitkbat dardi infeksl purasit inl akan terjadi penebalan
dari pcmbulull empedu,

Pertumbuhan parascit menyobabkan pembuluh empedu nembesar
dan menabal, kadang-kadang terjadi obstipasi lumen penm-
buluh cmpedu karena akumulasi coksudat dan runtuhan sel.
Aliibat effok homolitil durl tolksin yang dikeluarkan
paraclt yang discortudl dengan perubahan-perubashon terge-

but, adalah tiunbulnya gejala ikterus.

be Liibot evacunan

Sirosis hatl dapat pula digobubkun oleh boberapu zat

yang bersifat ruacun dun berslkumulaci dalam hati.

dlecluye cyandda, chlorin, zat besml dan bekas cat yang
mclekat diduecar tangkd. Padu umumnya Pesut akan meongalanmi
keracunan yang slfatnya kronis akibat darl makanan yang
mengandung zat-zat tergebut di atas.

Penycebob (kausa) dari siroesis hatl sering kall tidak
dapat dipastihkon, tetapl pada umuunya ponyebub girosic
portul adalah sama dengoan heopatitis toksis yang akut.
Hanya pada slrosls berlaku secara perlahan-lahan dan
Juolal dari bahan tolksik yang dikonsungi dalanm priode
yang sama lebih kecil, Soring kall sirosis hati merupakan
hasil akhir duri cuntu scrangan hepatitis toksis yang

kut,

14y




Sodala Klinls

Olch karenz hati mempunyai kapasitas cadangan yang begar,
gangouan fungel hati jJarang terjadi sobagal alkibat
sirccis hatl. Tetapl akan terjadi pembentulan protrombin
dan falttor-falitor pembokuan darah lainnya yang tidak
senpurna. Sebagal akibutnya adalah porphyrinemia dan
photosensitismascl Juga penurunan kadar protcin darah

dan vitanmin A,

Alkibat utuoa yoang ditimbulkan sirosls adalah gangruan
aliran darah portal melalud percabangannya menuju ke
Jantung. Mal ini akan nmenyebablan pembendungan pasif yang
kronis dalam limpa dan alatealat pencernasn,.

Pada peneriksaan darah dengun Serun-Glutamat-Okksalasetat
~Transaainasze ($GOT) dan Serun=Glutanat=-Piruvat-Trang

aninase (5GPT) yang werupakan uji speclifik fungsl hati,
akan caghasilizan ikesimpulan terdapatnya kolainan pada
hati,

Pecout yang nmencerita sirosis ini suhu badannya akan naillk
seicl tar B?OC, pernapdsannya tidak normul, sehingpga
goeraxan=-gerakunnya agalt lambat.

Tinja (fceces) whian toerllhat borwarna hi jau sedanglhan
bila yang noraul alian borwarna ccperti habut,

Hafou aakannya mcnurun bahkan sana sohkali tidak nau

nahkaine
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Diasnona

Sctelah nelihat ponyebab sirogsis hatl dan gejalae
gejala klinisnya naka untuk dapat menentukan diagnosa-
nya dapat dilakukan sebagal berikut: ’
a. Magnosa lapangan,
Dengan melihat tanda-tunda klinienya antara lain; suhu
tubuhnya meninggl, geraltannya lambat, nafsu maliannya

nenurun, fcecceonya berwarna hi jau, maka dapat mcaduga

adanya hkelalaan fungsi hati,

b, lagnoss laboratoriunm,

Bilo wagih ragy apakah terjadi kelainan paca hati, maka
dapat dilaisulkan penpujilan fungsi hati SGOT atau SGPT.
Kelainan yang torjadl dalanm hati monycbablian ponylnna-
ngan konsentrasl zat tertentu dalam darah. Penyinnangan-
penyliopangan ind dapat ditentukan dengan mengulur aixti-
fitas enzin dard serun dengan ujl tersebut diatas,
Turun nallinya kongentrasi cnzin dalom darah dapoat 4
aldbatlzan antora lain ¢ pertaona olch kerusalinn gelesel
parcenchim hatl atau membran selnya terganpgsu permeabl=
litasnya. Harconu ltu enzin akan lepas dard sol=pel
tergebut schingpa konsentrasi didalom darch meningkat,
Kesiun harcono ponyumbatan dard saluran empedu yung ne-
nyebablian enzin abon bertanbab onoentracinya dolan

darahe.
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Ketipn olntesis enzim dalan hatl menurun, maka konsen-

trasi enzln dalua darchpun acnurun.

rilkoan denan SGOT

Pringin:

Glutanat=Gkooluacctat=Transaninase (GOT) mengkatalisa
reakoli @

!
.

Aspartat + 2-oksaglutarat gjﬁ?giutamat + oksalasctat
Oksalpetat yang terbontuk berocaksl dengan

2,0 =dinitrophenyl hldrazin dalam larutan basu.
Hasil reookci tersebut ditentukan secara spektrofoto-
netrilk pade panjang gelombang 500 = 561 nm.

Eg Egna ]‘:- n_-j H

1. Larutan buffer subsrat, buffcr phosphat, L-aspartat,
2 oksogluter t,

2. Percokol verna, o&,4 cinitro phenylhydrazin,
3. a0l Uy 8 H.

4. Larutan standart Sodium pyruvate.

Untulk melalculkan ujl SGOT ini sedlakan 2 tabung reaksl.
Tabung pertuama untuk contoh (u) dan tabung lkedua untuk
blanko (B).
Ici tabung Y dan tabung B amasing-masing 0.5 @l larutan
buffer subsirat, simpan dulam air denpgan suhu 37°¢
golana 9% menit. Setelah itu pada tabung U fambahiian
Serun sege U.2 ml, kedua tabung inkubasikan pada suhu
3700 selana 30 nonit.
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Pabung U dan tabung B tambahkan lagl masing-masing O.5 ml
dan tabung B ditambah dengan serum O.2 ml, lalu biorkan
pada suhu 15 ~ 25°C selama 20 menit.

Kenudian nada masing-masing tabung tambahkan 5.0 ml

0.4 § Nalll, cesudah 5 - 30 mcnit ukurlah intensltas
varna filter hijau.

Nilai pembacazn contoh dillhat dari kurva kalibrasi da-

lam U/litor. Kurva kalibrasi ini terlihat dalanm tabel 1.

Tabel 1: Kurva kallbragi

tabung ! lar.standard t lar.buffer 1 u/1 !
1. ! 0 ! 1 ! O !
2e ! 0.05 ' 0.95 ! 9 !
3. ! 0420 1 0.90 1 21 t
L, ! Jel5 ! D85 ! 36 !
Be ! Jeal) ! Q.80 | 60 1
G ! 0.25 t 0.7% ! 95 !
hl (_sr\r A
Pringip:

Glutaoat pyruvate transominase (GPT) mengkatalisa realksi

scbagui berizut
GPT
Alanin + 2-oksoplutarat —2 pglutamat + pyruvate

pyruvate yang terbentuk bercalsi dengan 2,4 «initrophenyl
hydrazin dalam larutan basa.
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Pereolcd

1. Larutan buffor substrat
buffer fosfat pll 7.4 DL-alanin l.2=oksoglutarat

2+ Percualol warna
2,4 dlnitro phenil hydrazin

3 HaOH Quf N

L. Larutan stundard socdium pyruvate,

cara Kexlia

Dalan melukukan uji SGPT seciukun 2 tabung reaksi.
Tabung pertama untuk contoh (U) dan tabung kedua untuk
blanko (B),

Isilah tabung U dan tabung B dengan 0.5 ml larutan bu-
ffer substrat rendan dalom air 37°C selama 5 menit.

Pada tabung U t-abahkan serun gegar 0.1 ml, kedua tge
bung inlkubansil.. 1 ada suhu S?OC selana 30 menit.

Lalu tuabohban nosing-uacing ue5 ml percalisi warna dan
pada tabung B tumbohizan serun 0.1 nl, biarkan pada suhy
15 = 25°C seluma 20 :.onit.

Kenmudion tambahkan masing-masing 5.0 ml O.4 N NaOH, lalu
canpur gesudan b - 50 merit ukurlah intensltas warna
dengan memakai filter hijau

fiilad pembocuan contoh dupat 1lihat dari kurva kalibraoi
dalos U/1iter. Kurva kalibracin, - dapat dilihat pada

tabﬁ)l e
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Tabel 2: Kurva Xolibrasi

tabung ! lur.standard ! lar.buffer ! u/1 -
1. ! 0 ! 1 ! 0 !
S ! 0.10 ! 090 ! 14 !
De ! 0.20 ! 0480 ! 32 {
L, ! 0430 ! 0.70 ' 51 !
S ! 0.40 ! 0,60 ! 69 §
6. ! 0.50 ! Oe X0 ! 92 !

Pila kita menduga kolalnan hatl akibat infestasi
cacing, maka siapgnosa laboratorium ditujukan kepada
pemeriksaan tinja untuk wmenghitung jumlah telur Fagelola
tigp gran tinJa dengun netode universal egs counting
technique aenurut Whitlock,

Pengo.f7i. dengan tehnik ini adalah sbb:

Ambil gatu grom tinja larutkan dengan 60 ml air suling,
lalu masukkan kedalam conical flask biarian mcngcndap.
Tabung kenudiun dimiringican untuk membuung cairan
supernatan hingga endapan sama sekall tidak terbuang.
Kenudian tanbahkon lagi uir, condapan dikocok dan @l
blarkan mengendap selama 6 menit, Cairan supernztan
dituang seperti car . diatas, lalu ditambahi 3 tetes
biru wetilen 0.1 %. Volume disesuailkon menjedi 5 nl,
lalu «ikocolk dun aasulkkan kedalunm dua kamar hitung dari
Jhitloek glide. Telur eacing dihitung dongan noabesaran
10 x atau Lo 2 pada dasar lunar hitung,

Juialah telur tian gram tinja adalan 0.5 x 2 x 10.
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Untuk infeksi Fpgeiola dianggap penting bila tiap graam
tinja mengandung sedikltnya 200 telur,

Telur Fagciola akan menetas menjadi mirasidium yang
akan mencari dan hidup dalan induk semang antara yaltu
Siput. Dalam tubuh Siput nmirasidium berubah menjadi
sporokista yeng menghasilkan redia dan redia ini meng-
hasilkan scrkaria. Serkaria keluar dari Siput dan meru-
pakan fase infcektif,

Bila serkaria tidak scgera termakan oleh indult semang

Kista inl disebut netaserkaria. Infeksi terjadi apabila
indulk semang minum air yang tercemar.

Dalam usus duabelas jari serkaria keluar dari liista
terug menecizbus dinding usus masuk keruang peritonium,
dan selanjuinya mencuobugs sclaput hati dalam perjalanan-
nya nenuju ke saluran empcedu untuk menjadi dewasa.

Masa prepaten dori infeksi ini ialah 2 senpai 3 bulan.

maka dia akan mengliista dan tenggelam kedasar air.
Penrgbatan
Pada pguangguan hati dapoat dicoha denpan meaberikan
vitaain B, atau Bkompleks dan suntikan preparat anti-
blotik Intravuskuler dldecrah pungpungnya. Bila gangguan
hatdi disebabisin oleh cucling melin diberlkan obat cacing, |
Pada kerusckean hotl yung Jdlduge disebubkan olch keracu-
nen swatu sat kiwia pengobaton hanya danat diceba dengan

mesberikan vitoiain=vit:cain dan nemberian infus,
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s Kol eraa
Penyebab penyukit kolera pada Pesut adalah sejenis

balzteri Solionclla sp. Ponyakit ini mudah menular dan
dapat wenginfchsl howan scrnua umur. Kadang-kadang ine
foeksinya bersifat ganas (alkut) dan dapat pula menjadi
kronik,

Penularan penyaldt kolera pada Pesubt antara lain
molalui makanan yang diberikan kepada Pesut. Makanan itu
mungliin telah mongalanmi pembusukon schingga tercemar
oleh luman-kuman dan kemudian alkan menimbulkan infoksi,
Dupat juga melalui kontak langsung lewat DCrRapasan,
nisalnya dari nanusia ke hewan ataupun dari howan ke he-

wan.

Go iz 1inie

Biasanya tinja Pocut meongalanl kelainan yaitu hkeluar
encer, kulitnya tidals bercahaya lagl dan pucat, cuhu
badan naik, nafsu cakannya berkurang, sulit bernapasg,

lesu serta Pecut sulit dan malas berenaag,

magn dgn pﬁ'nmbﬁmn

Pada dasornya bilo nenenul kasus penyaiklt ini kita
harus nclihat keadaan linghungan dimana keadaan yong
schat harus mcmeﬁuhi persyaratan yang telah ditentulian,
Bila gudah terjangkit penyakit dunad @hoviimr obat
melalul aulut, wisulnya kapoul totrachlorine atau dapat

Jusa melalul cuntikon dengan momberilkan terranycinc.
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Penyakit ind ditimbulkon oleh bakteri feromonas-~
salnopicida. Rakterl ini portama kali dlitemukan olch
BMMERICH dan WRIBRL (1894) dan pada waktu itu digebut
Bentulz bakrtors Ldi sopertl batang, panjanp 2«3 nllron,
tidult membentuk spora dan bersifat gram nepgatif,

Sifat khusus bakteri ini ialah neombentuk pilgnen yang
nenyebubican nedia tempat bakters. ini dikultur umenjadi

tesbus cahaya dan berwvarna abu-abu,

Mengenal bugaimana bakteri ini nenasulel tubuh pampad
sckarang belum diketahui orang (Davis, 1956),
unckin monembug dinding caluran pencernaan atau molalui
luka-luka. Kenudlan bakteri ini menasuki pembuluh daruh
dan nengikiti peredaran darah keseluruh tubuh,
Pada walttu sanpal di pembuluh lapiler, bakteri ini meone~
tap dan berkombang biak dengan cepat, Baktori nenghan-
curkan dinding pembuluh darah dan nenycbar keseluruh
Jarincan gabul, sehlngea nenimbulkan bigul o Jang boriglisan
nanah (pus),

zerusakan yung torjadi ind kelihatannya deri iuar

sebaged olnbii=bintil orah dibaglan subeutis atau oi

e

MmLere scrutesoeat otot,




Digini bakteri berkembang dengan cepatl dan meninmbulkan
kerugakan pada Jjaringan daging. Akibatnya terjadi bi-
sul yang berisikan bakteri, darah dan sel=sel yang rus
sak. Sering pula terjadi pembuluh darah perut tertutup.
Selaput perut dapat terbakar dan darah keluar dari

penbuluhnyas. Bila disayat limpa umumnya membesar, ber-
warna merah dan disamping itu limpa dan ginjal sering

pula mendapat serangan,

Gejala Penvokit

Pesut yang diserang Furunculosgis dapat dilihat
dengan adanya bisul-bisul kecil pada tubuhnya, Bisul
ini bila dipecah didalamnya berisi nanah dan bila di
lihat secara mikroskopls akan terlihat bakteri,
Bisul ini biasanya terdapat didasar punggung, anus,
dada serta menyerang pula Jjaringan otot.
Dalam penyerangan yang hebat, bila disayat ginjal
menjadi lemah dan mengkerut, Limpa mungkin juga mem-

bengkak dan berwarna merah.

P batan

Bila telah ada tanda-tanda Furunculosis maka se-
gera nmengambil langkah-langliah untuk mengobatinya.
Yolam pengobatin ini ada beberapa tahapan yang harus
dinperhatikan yaitu: ‘
Terapl umum, Fesut dibersihkan terlebih dahulu dengan
cara memindahkannya kedarat dan luka-luka yang ada

dibersihlkan kenmudian berikan Yodium tincturc.
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Kemudian diikuti torapi kausalis dengan memberikan antie-
biotik secara umum atwmupun lokal, dan preparat kortison
setiap hari sampai terlihat perizombangannya, bila mem-
baik lkita hentikan pemberian antibiotik dan proeparat
kortigon. Untuk memulihkan kondisi badan dapat pula di

berikan vitamin C, vitamin B-kompleks dan vitamin A.

La Pon
Bolch dikatakan hampir secmua binatang perairan ta-
war mcndapat serangan cendawan familia Saprolesniaceae.
Umunnya yang monyerang adalah sanrolesnia paragdticg.
Jenis lain yang dapat menyerang adalah Achlvohoferi.
Condawan ini akan bermanifestasi pada baglan keratin

superfigial pada tubuh terutama bagiah kulit,

Penularan dapat terjadi antara binatang dan manugla,
penularan secara langsung melalui kontak dengan binatang
binatang penderita, atau sccara tidak langsung melalui
alat=-alat dan perlengkapan lainnya.

Spora dapat hidup pada kulit tanpa menimbulkan lesio
dan binatang ini scbagal pembawa penyakit (carier) yang

dapat menjadi sumber infcksli selama bertahun-tahun.

Jalannya Penyaldt
Unumnya condawan terlihat sebagai benang putih yng

menpunyal ulturan panjang O.1 c¢cm. Cendawan menempel pada

kulit dengan miselium yang seperti akar.
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Perkenbang bickan diialkksanakan dengan memhentuk
chlamydospora, sclain dengan cara aseksual Saprolermia
dapat berblak dengan cara sckoual yaitu melalul pem-
bentukan coponia. Setclah dibuahi ocoponia ini tumbuh
nenbentuk miselia geperti yang dibentuk olch zoospora.
bPerkembang biakan inl umumnya terjadi di luar tubuh

induk semang.

G a_Ki

Pada binatang ini bila terjangkit penyakit yang di
sebabkan oleh Jamur, maka akan terlihat lesio yang ter-
batas, bulat atau meliputi daerah yang lebih luas,
adang=-kkadang kkeseluruh tubuh apabila tidak mendapat
peravatan. Umu.nya binatang yang terjangkit tidak mudah

timbul infeksi sekunder.

Kalau masih ringan dapat dilakukan dengan mcrendam
Pesut terscbut dalam larutan garam 3.,0% beberapa saat
sampal lesut itu terganggu.

Atau menggunakan larutan Sulfat tembaga 1/20G0 selanma
satu menit.

Bila kondisi hewan sudah parah.maka kita meclakukan
pengobatun gecara lokul dengan mengolekan kalpanax atau

- Yodiun tincture dan ditunggu beborapa menit didarat.
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2« Ilpfluenza

Posut jupa kadang~kadang terkena penyalkkdt Influenza,
penyebabnya adalab virus influenza yang ditularkan me-
lalui aerosol ataupun air. Virus ini termasuk golongan
ortomyxovirus dan stabll dalam suhu -?o°c, biasanya ne=

nyerang &.luran pernapasan,

Selala Kllnic

Pesut akan mengalami domam, anorecksia, enggan bor-
gerak, terdap:t oedema dibawah paru=-paru, bronchopneu=~
monia dan bronchitls. Biasanya terus diikuti olch pe-

nurunan berat badan,

Dlasgnoga
Setelah melihat’@edala-gejala klinlsnya, maka untuk

meyaklnkan diagnosa dapat dllakukan isolasi virus, ke-
mudian melakulkan pengujian,

Biasanya di laboratorium material yang diambil) berasal
dari lendir hidung.hekakretq trakhea, bronchus, paru-
paru dan kelonjar limfe didacrah paru-paru,

Setelah dibuat guspensi filtr&%nya dlsuntikan pada
telur embrio tertunas pada membran korioalantolk atau
ruang alantoik. Virus ini tidak membusukan eabrio te;
tapl aikon menmberikan uji positif torhadap Hemaglutinaed
(1A test). |
Perlakuan uji HA ini adalah berdasarkan mokanisme Hemaglue

tinagl yaitu porickatiun antibody kotempat adsorpsl dari
virion schingga menimbulkan penghalang perlekatan ke RBC,
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Tujuan ujl ini adalah untulk menentulkan jumlah (konsen-

trasl) virus dard scbuah suspensie

gara kerla
Untuk melakukan uji HA ini harus menyediakan sejum-

lah tobung rouksi yang diici masing-masing dengan larue
tan NaCl fisiologis sebunyak 0.5 nl, kecuali untuk tae
bung nomor 1 diisi 0.8 ml NaCl fisiologis, hal ini di
maksudkan untuk mengencerkan virus menjadi 1/10,
Kemudian tabung 1 ditambah 0.2 ml suspensi virus dan
homogenkan, lalu ambil 0,5 ml dan masulskan kedalan
tabung 2 , dari tabung 2 diambil 0,5 ml dan nasukkan
kedalam tabung 3 demikiaon seterusnya ( pengenceran
1/10, 1/20, 1/40, 1/80 dan seterusnya.

SOteléh itu naping-masing tabung ditambahkan 0,5 ml
RBC O.%4, kocol sampal homogen dan diamkan sclama

15 menlit. Dari salah satu tabung buat kontrol yang
terdirl dari 0.5 ml NaCl fis. dan 0.5 ml RBC 0.5%.
Tungpu sanpedl 30 menit, blla terjadi aglutinasi maka
dibawah tabung akan timbul endapan yang bergerigl.

Dan barulah dapat dihitung titernyae.

Bonrobatan

Penyolidikan mengenoi ponyakit virus ini terus
berlangsung, tapi dalam usaha penyembuhan cari penya-
kit ini dengan menggunakan bahan-bahan kimia canpal

sekarang macih belum beorhasil.
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Usaha yang paling baik adalah mencegah timbulnya penyae
kit ini dengun molihat keadaan sekitar yang sesual dee
ngan kebutuhan hidup Posut tersebut serta malkanan yang

cukup,

6+ Ionsilitig

Tonsil lajinnya disetiap binatang terletalc disebelh
kiri dan kanan basis lidahe Dalam keadaan normal tonsil
ini tidalt dapat dilihat.
Tongilitis adalah suatu bentuk radang dari tonsil yang
biasanya berbontuk primer atan sekunder dan bersifat
akut atau khronik,
Yang sering dijumpai padu umumnya adalah bersifat akut

dan bilateral,

Jalannva Penyaldt

Radang int sulit diketahui karona letak tongil di
ruang dalam, akan dapat diketahui bila ada kelainan
secara umum yang diderita olch Pesut, dimana alkan ter-
Jadi pembongkalzan pada toncilnyas
Tonsilitis inl ponycbabnya antara lain adalah oleh
adanya corpus alicnum yang masuk bersamu makanan yang
kasar dan mcnusﬁk tonsil, Juga dapat dicebubkan oleh
2. t=z4t rangsang dan beberapa macam infeksi bakterial.
Pad.. penyebub yanpy torakhir ini dapat dibedakan dengan

yang lodinnya karena adanya post gangron.
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Golala Klinis

Gejala kiinis yong terlihat pada tonsllitis ini
tergantung dardl prosesnya apakah akut ataw kronis,
bila tongilitic ini akut akan terlihat gejala umum,
yaltu depresi, febris, anorcksia, pulsus freclkwen,
batuk=-batuk dan waktu menelan merasa sakit.
Bila dibuka mulutnya akan terlihat lima gejala radang,
yaitu nyeri, komerahan, kcbengkakan, panas dan ganguan
fungei. Demilkian pula limfoglandula roginal mcengalami
pembengikakan,
Tonegilitic yang kbonik mempunyal gejala tidak begltu
Jelag, hanya nafsu makan berkurang, makin lama makin
kurus dan kadangmkadang terjadi deman yang diikuti
dengan gejala depresl.

Penrobatan

Setelah melihat adanya radang pada tonsll, nmaka
kita dapat melakukan pengobatan dengan meqberikan
antibiotik dosis tinggl selama 3 hard berturut-turut
dan untuk pcmulihon konodisi badan diberikan vitamin C
dan vitamin B-komplcks.
Disonping itu lakukan pengobatan lokal dengan mongo=
leskan yodium tincture atau tripan blue 3%.
Jalan yang terakhir bila Pesut itu tidak sombuh juga
naka dilalmukan Tongilektomi, yaitu melakukan operasi

dengan membuang tonsilnyas
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IV, PENANGGULANGAN PENYAKIT
Kesulitan dalam penanggulangan secara khusus terha-

dap berbagal ponyakit pada Pesut ini karena tingkah la-
kunya yang lebih banyak tinggal di alr, walaupun Pesgut
akan tahan 24 Jam hidup diatas air,

Pada dasarnya kelainan-kelalnan inl gkan terlihat dan
diketahui dengan jelas oleh para penanggung Jawad atau
pelatihnya, dengan demikian peranan pelatih ini sangat
penting dalanm kehidupan Pesut. Seolah=0lah pelatih itu
gepertl scorung bapak yang mengurus anake-anaknya.

Juga dalam soal makan benar=benar harus diperhatikan,
apakah normal atou tidak, Harus diperhatikan pula apakah
kulitnya tetap bercahaya, apakah matanya tidak sayu dan
apakah geralkan dan posisi tubuhnya pada w.ktu berenang
mengalami kolainan. Sedangkan pemeriksasn horus dilaksa-
nakan dengun mcngetahui kondisl Pesut pada saat itu,
apakah kalau diperiksa akan monimbulkan stress atau tidak.
Sebab hal ini dapat mengokibatkan keadaan fatal,

Atas dasar ini sebalknya penanggulangan dilakukan secara
preventif dengan memberlkan makan yang teratur dan telitd,
lingkungan yang scoual gorta pemberian vitamin untuk
menjaga kondicl tubuhnya.

Periu diingat pula bahwa iFesut inl indlkatornya adalah
nunugia, nalte klta harug wvaspada bila ada wabah penyakit
pada manusia tldak wmustohll akan menjangkit pula kepada

kclonpolk Posut ini.




Tanda=tanda timbulnya penyakit atau infesztasl pa-
rasit pada Pegut gering kali tidak Jjelas dan sukar
untuk dibedakan tanpa adanya tasil. pomeriksaan laborato-
riun, schingga adanya masalah penyerangan sesuatu penya-
kit tidak dapat diketahul lebih dini.
Dalam pemeriksaan laboratorium kesulitannya ialah karena
untuk pemerikscaan ini diperlukan fasilitas dan pétugas—
petugas yang teriatih untult 1tu, hal mana masih sangat
langka dan sulit pengadaannya.
Dengan demlikian monitoring atau pengamatan yang terus
mencrus dan teratur tentang kesehatan Pesut perlu di
laksanakan dengan balk, |

Selain itu beborapa jenis parasit atau jasad renik
patogen tertentu memang tldak mudah diidentifikasl
dalam walttu yang relatif cepat, Untuk identifikasi virus
penyebab suatu penyakit nlsalnya diperlukan tehnik lso=-
lasi dengan blakun jaringan atau uji aglutinasi dan
pengamatan mikroskopik yang mcmerlukan peralatan dan
ketrampilan yang khusus, begitu pula dengan ldentifikasi
bakzteri,
Beborapa bukteri tertentu ternyata sukar untuk diidenti-
fikasli tanpa mompergunakan tehnik biakan dan pewarnéan
khusue,
Agar dapat moengenal gejala penyuakit yang di sebabkan oleh
virus dan baktori diperlukan pula pongetahuan yang baik
tentung fisiologlinya.
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Pemeriksaan terhadup ekto maupun end6paraslt relatif
lcbih mudah, meskipun masih tetap memerlukan pemerik-
soan miiirockoplke.

Usaha pemberantasan parasit maupun usaha pengobatan
Pesut yang sakit seringkali sukar dllaksanakan dengan
hasil yang menmuashkan,

Kesukaran dolam menanganl ini antara lain karena Pesut
hidup dalam habitat yang azasnya asing bagl kita, se-
hingga sukar untuk mempelajari pengaruh pengobatan
terscbut pada tubuh Pesut.

Sampal saat ini maslh sedikit sekall yang dapat di
kotahui mengonal usaha pemberantasan parasit secara
biologis, yang lebih umum dipergunakan lalah cara-cara
kiwiawi dengan memporgunakan bahan kimia.

Penmakalan bahan kimia sebagal obat atau pemberantas
parasit perlu dilaksanakan dengan hatl-hati,
Faktor-fultor karakteristik air seperti kesadahan, pl,
suhu, kandungan bahan organik, Junlah populasi dan
lain-lainnya dapat mempengaruhl reaksi bahan lkimia
terscbut dalam air,.

Cara pcmberantasan Ikimiawl dapat dilakukan dcngan
sistem tangki (tank treatment). Penpgobatan di tangid
ini dapat dilakukan dengen berbagal cara atuu tipe

pengobatan yaitu:
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1. Jangka pendek (short duration).

a., Metode pcrendaman (dip method)

Dipakal hkonsentrasl obat yang tinggl untuk waktu
yang pendek, tidak lebih darl beberapa detik,

b. etode pembllasan (rapid flush).

Dipaikal konsontrasl obat yang relatif tinggl.
Dibilaskan seltaligus sambil dilakukan penggantian
air.

2« Jangka Panjang (prolonged troatment),

as Metode pemandian (bath method): Lama pengobatan
sekitar satu jam, solama pengobatan Pesut selalu
diamati,

b. Metode dengan aliran tetap (constant flow treatment).
Digini diperlukan alat aliran tetap (conctant flow
apparatus). Lama pengobatan adalah satu janm.

3. Janghka waktu tidak terbatas (indefinite treatnent).

Metode ini umumnya dipakai untuk kolam, dinana digu-

nakan bahan kimia dongan dosig yang rendah untuk

Jangka walttu lama dan dibiarkan supaya berkurang dan

hilang dongan sendirinya.

s Disinfeksi (desinfection). Disinfeksi bak dan alate
alat lainnya perlu dilakukan sewaktu=waktu,

Bahan kinia yang dipergunakan untuk inl ialah chlorine

doengan koncentrasl 200 ppm selama 60 nmenit.

Cara yang terbalk dalam usaha menanggulangi masalah hama
dan penyakit adalah dengan poenanggulangan preventif,

b



Usaha-usaha preventlif inl pada azasnya terdiri dari:

a. Pencegahan musuknya sumber penyakit, baik melalud
alr maupun ikan sebagai makanannya.

b, ronladaan atau pengurangan tekanan-tekanan figiolo=-
gis dan ekologis kehidupan ai tangkl.

Ce ilontrol yahg cermat darl penanggung jawab atau pe-
latih. '

Pencegahan pomasukan sumber penyakit atau parasit me-

lalui air don mabunan dapat dilakukan gecara efektif

dengan pemasangan sistem filter dan bak-bak pengenda-
pan yang memenuhl syarat-syarat tertentil.

Tekanan=tekanan lingkungan atau ékologl daput menycebab-

kan predisposisi tubuh Pesut terhadap berbagui macan

penyakit, ini dapat dikurangl dengan menjaga kualitas
airnya,

Usaha-udaha preventif daluam penanggulangan masalah
hama dan penyakit pada pokoknya harus dikaitkan dengan
carua nanjemen yang baik, juga perlu diingat hal-hal
scbagal berikut:

1. Selalu diusuhakan agor sumber air tldak mengandung
hewan akuatik lain yang dapat membawa parasit atgu'
sunber penyakit,

2. vengpantion air tangid dllokukan secara berkala dan

teratur,
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Tempat pemeliharaun Pecut terscbut harus lousualkan
dengan banyaknya ponulapgl ifesuty sehingga tldak
menlmbulkan telbanan yang dapat menyebabkan gangguan
penyaklit,

Lakulktan penganatan dan identifikasi jenis-jenis pa-
rasit atau hama sceara prilodik dan teratur,
Peliharalah keadaan kualitas alr sesual deng n
standard kriteria yang bLalk.

Aturlah pemberian malkan sesual dengan keperluan
nutrisi dalam kondisi pomeliharaan, dimana blasanya
diberikan 5 ~ 8 ¢ dari berat tubuh setiap harinya
dan dibagl 4 kall makan,

Zenalilah faktor-faktor lingkungan yang dapat menge-
babkan tckanan dan meninmbulkan predisposisi terhadap
berbagai jenis penyakit.

Berikanlah pengobatan untuls membersihkan cktoparasit

dan berilkan antibliotik blla dianggap perlu,.
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V. KESIMPULAN

i Indoncsia ponyelidikan mengenal penyakit mamalia
alir memang belwa banyak mendapat perhatian, terbulctd
dari kuranpgnya publukasi yang memuat karangan mongenal
kelainan-kclainan pada mamalia alre Lain halnya dengan
penyelidikan parasit pada ikan telah lama dllakukan
oleh orang-orang Barat yang ada di Indonegia misalnyal
WEBER (1891), JELLINGHANS (1880), BLEEKER (1880),

VAAS (1940) dan BUSCHKIEL (1920-1939).

Pada dasarnya kelainan-kelainan yang terdapat pada
pmamalia air hanpir sama dengan kelalnan-kelainun yang
terdapat pada ikan, hanya porbedaannya adalah pada daya
tahan tubuhnya. Juga dengan howan yang hidup di darat,
sampal saat inl pemeriksacn dan diagnosa untuk howan
mamalia air ini maglh berdasarkan lajimnya mendiagnosa
hewvan ¢l darat. |
Ponyakit yang timbul patia umumnya discbabikan olch
beberapa faltor antar. lain adalah, faktor peizeliling
misalnya pengaruh fisis dan kimiawi, juga acanya kuman
atau narasit yang tordapat pada media terscbut serta
nakanan yang kurang lengkap bagh portumbuhan don per-

keabangan untul hidupnyae.
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LAMPIRAN



Tabol Lampiran L.

Data hasil pemerilksaan darah Pesut yang berkondlsi
bailt don .csut yang terinfoksl.

..-....—,___......-.-——.-.-......-.-——.-......-....-—-—__..._.——--—-—-——ﬂ—u--.—-o--------—-—-u—l
_—__.-.-.._-.—_.--.--_-......__....._...._.-..._-._._-_-n_.-————_--———.o-—.—_.._...-.....-—

! PiEsyT III ! PusUT VI !
! 1 78GSA96 mOB 9! 78GSA mUb 12 !
| kondisi balk ! terinfelici !

- iHaecmoglobin ! 16.8 ! 12.66 !
- Sedimen durah ' 32/70 ! 60/76 !
- Lekosit ! Ly, 200 t 13,00 t
s iritrosit ! 5454 ! - !
e+ licmatoltrit ! Ly 55 ! Lo i 1
P
- Bagofil ! - ! - H
- Josinofil _ ! - ot b !
- Batang i - ! - !
- Soepnen ! 79 ! 56 1
- idimposit ! 19 ! 46 !
- lionosit ! 2 ! 2 !

— . o T ey SUS A fm 2w S may Ty AT T N ....-----._.—.4....——--.-——_m—..———--.—.—--—-—..—.-————u—
o T L T T o i s ol o o i e I R N S S s S R e e



Tabel Lompiran 2,

Data analigca air sungai ilahakam.

TR s e e o e g S A e AT e Sk e S T M S T S T T T S ey i e S T Gt TR W P oG YA T VA 4 Ml Wrd e My s mar e A R S e
et e . i 5 1 s s e i D ATy e ik Wt it el i M S Ak e e o Ak o ey S ALt s e e S A A A L ey S Lk e e a8 A e e

Paramcter ! Jarak
ifurna ! coklat keruh
pH ! 6e5
Hitrit ! Hogatif
Ammonia ! 0.01 = 0,004 ppm
Hangaan ! Heogatif
Kclierasan t 1%
Fogfat ! 0.6
Beban metal ! Negatif

Sulfat
Alkalinitas
Konad.tan
Specific gravity
Chlorida

'erro

erpanil

0.00 = 31.7 ppo
Hegatlif

70 - 100 ppn

1,00

sedikit ~ 3.20 ppm

0610 = 0,15 ppn
164357 = 25.70 mg ¥Mn04/l




Tabel Lampiran 3.
Data mikrobiologl dari tangki karantina.

T T T Ty TSSO
Hacam dari isolasi bakteri ! Perscntase
- Ty C Jee ! 695 &
- T C F /lGuce ! 95.6 %
- TFCF /100cc ! 9546 %
- (Cromonag sp ! L8.0 %
- ! 8.6 %
- Loliform t 4345 5
- Llgouc 4g 8p ! 3448
- | bacter sp ! 17.4 &
- Lach cold ! 34.8 %
- Hafnig sep ! 300 5
- ' 8.6
~ plegiomonan sp ! 2le7 5
- srotcug en ! 8.6
- Ac¢hromonag sp ! 21.7 =
- ogch intermed ! he% ;-
- Jdicrogoceus on ! Le? i:
-~ Fge ONug Wereiiposa ! B840

T o T T T S o o T o s 4T Tor o Pm T ™ vt o G Sk 0 vy i Sk ke 7w 7w 2 s 7 T e R e Y a8 A S iy i e A n ol T oy o S S
e e e e e et e e e e e e e e S S R R N S L S S S S N NS o S oo oSS e
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Tabel Lompiruan L.

Data mikrobiologi darl tangki latihan.

Macam dari 1solasi bakteri ! Persentasgc

-TPC /cc ! 55 5
- T C¥F flusee ! 100 %
- TFCF /lUucce 1 90 ¢’
- Acromopas sp ' L0
- Pgoudomonag op ! 35 %
= ach godd | ! 20 %
- Acrobactor sp ' 10 %
- Coliform 1 LO %
- Zroteyg sp ! 10 %
- Znterobacter sp ' 5
- lafnia sp ! 15 %
- Achromobacter sp ' 10 %

- Coli. intermediun ' 15 &
- Pleglomonag op’ ' 25 i




Tabcl lLampiran 5,

PData mikrobiologsi darl tangkl Pesut.

A F 1 s s Bk A e S8 A T L e SRl 8 e = A e B e A T A i ot e Ak e e bk LoV e SR e 2 LD IDISIRIR
———--—-..-...-—...-.....u._-.-_..._-o..._-—--_....--—--—--........—.-._-._._-—_.-.—-——_..—._—.—_—.._-._u—-

Macam darl isolasi bakteri ! Persentage
-1 B e fec ! 35.41 %
- 7 ¢ F /1G0cc ! 70,04 .
- TFCF /10Ccc ! 70483 .
- Proteus sp ! 10640 3
- Ldvardgiclla sp ! 10.40 %
- Achromobacter sp ! 25,00
- Zg¢h coldl ! ~ 51.04 0
~ Cpli fornm ! 26.04L =
~ ACrononasn sp ! 30420 .o
- Hocdllue op ! 3613 %
- Pgeudononug sp ! 3%.98 %
- jpcrobacter sp ! 11445 %
~ St . 5p ! 2,08 %
- Splr ch ! 1.04 &
- Pleiglomonng sp ! 7429
- Hafnia sp ! 12.50
- [ebgioliln op ! 2,08 9
- Cj agtor sp ' a7
- igeh intermedig ! 5420 %
- Flavobactoriun op ' 3,12 5
- rrovidengia sp ! 2406 O
- _ntopob.ctyl sp ! 2.08
- Scivoncila 1 antigen ! 1.04 0
- Suluoneila Al Antigen ! 1,04 .-

.-.__.....a_-..—_....--..-”-.---__——_—-o—ﬁ-—-——.——_—o———c-——-——-—-——-—-—-—-—----u———-——
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